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BAB IV 

RAGAM SOAL DAN TINGKAT RESPON SISWA 

BERDASARKAN TAKSONOMI SOLO 

(The Structure of The Observed Learning Outcome) 

 

A. Profil SMA Negeri 5 Semarang 

1. Sejarah SMA Negeri 5 Semarang 

Pada tahun 1964, jumlah SMA Negeri di Semarang hanya 4 sekolah, 

dan beberapa sekolah swasta saja, padahal banyak lulusan tiap tahunnya 

yang ingin melanjutkan ke jenjang SMA. Akhirnya, sebagian masyarakat 

yang tinggal di kawasan Candi terpanggil untuk ikut bertanggung jawab 

terhadap pendidikan generasi penerus bangsa tersebut. Di antara mereka 

yaitu, Notaris R. M. Soeprapto, Moh. Toni, Fahmi, dan Sunaryo, yang 

bekerjasama dengan perwakilan P dan K provinsi Jawa Tengah untuk 

mewujudkan sekolah menengah atas baru. Maka pada 1 Agustus 1964 

lahirlah SMA Negeri 5 Semarang dengan kepala sekolah yang pertama 

adalah Drs. Muhammad Sahid. 

SMA Negeri 5 Semarang lahir di masa yang sulit, sehingga belum 

mempunyai bangunan sekolah sendiri, guru, staf tata usaha maupun sarana 

prasarana serta fasilitas pendukung proses kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian pihak POLRI meminjamkan beberapa gedung PUSDIK POLRI 

untuk digunakan ruang kelas, sedangkan perwakilan P dan K 

meminjamkan tenaga pengajar dan staf tata usaha dari Sekolah Pendidikan 

Guru (SPG) Negeri Semarang. Untuk biaya operasionalnya ditanggung 

oleh Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG). 

Pada akhir tahun ajaran pertama, SMA Negeri 5 Semarang 

membutuhkan 3 ruang kelas lagi, akan tetapi pihak PUSDIK POLRI 

keberatan, karena POLRI sendiri juga membutuhkan. Akhirnya, pada 8 

Februari 1965, SMA Negeri 5 Semarang dipindahkan menjadi satu sekolah 
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dengan SPG Negeri Semarang di Jl. Sultan Agung Semarang dengan 

menempati 6 kelas. 

SMA Negeri 5 Semarang senantiasa berjuang untuk memiliki 

gedung sekolah sendiri. Keberhasilan penumpasan G-30-S/PKI 

mengilhaminya untuk mengajukan permohonan kepada pemerintah untuk 

memanfaatkan gedung bekas sekolah Whang Ing di Jl. Pemuda sebagai 

lokasi sekolah tetap. Akan tetapi permohonan tersebut ditolak, karena akan 

digunakan oleh IKIP Semarang (sekarang UNNES). 

Pada 20 Januari 1966, para guru, staf tata usaha, dan seluruh siswa 

melakukan unjuk rasa secara damai mendatangi kantor perwakilan P dan K 

di Jl. Ki Mangunsarkana dan mendapat tanggapan baik. Dari negosiasi 

dihasilkan beberapa kesepakatan, yaitu: 

a. Permohonan SMA Negeri 5 Semarang dikabulkan. 

b. Untuk sementara diijinkan memakai 6 ruang. 

c. Kebutuhan ruang tahun ajaran baru mendatang akan ditinjau lebih 

lanjut. 

Atas dasar kepastian tersebut, pada 23 Januari 1966 SMA Negeri 5 

Semarang pindah ke bekas sekolah Whang Ing. Kemudian pada bulan 

September, pihak SMA Negeri 5 Semarang mengajukan permohonan lisan 

dan tertulis kepada IKIP Semarang untuk menggunakan 3 ruang lagi. 

Permohonan tersebut ditolak, akan tetapi secara paksa SMA Negeri 5 

Semarang tetap memakai 3 ruang kosong yang belum ditempati. 

Akibatnya, terjadi ketegangan di antara keduanya. Untuk 

menyelesaikan konflik yang terjadi, pada 1 September 1966 KODIM 

memanggil kedua pihak untuk dimintai keterangan. Akhirnya pihak SMA 

Negeri 5 Semarang mendapatkan izin menggunakan 3 ruang lagi. 

Pada tahun 1971 SMA Negeri 5 Semarang ditunjuk sebagai satu-

satunya sekolah di Jawa Tengah yang menjadi Pilot Proyek Perintis 

Sekolah Pembangunan (PPPSP). 

Sebagai PPPSP, maka pendidikan di SMA Negeri 5 Semarang 

berlangsung secara berkesinambungan dari SD, SMP, dan SMA. Sejak itu 
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pula gedung bekas sekolah Whang Ing di Jl. Pemuda seluruhnya menjadi 

milik SMA Negeri 5 Semarang. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi SMA Negeri 5 Semarang 

Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa, 

berprestasi, dan menguasai IPTEK. 

b. Misi SMA Negeri 5 Semarang 

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Mengamalkan ajaran agama yang dianut dalam kehidupan sehari-

hari baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 

3) Meningkatkan sikap dan perilaku berakhlak mulia pada peserta 

didik. 

4) Menumbuhkan semangat dan keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga sekolah. 

5) Membangun potensi dan mengembangkan budaya belajar, gemar 

membaca, dan menulis. 

6) Mendorong dan membantu tiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

7) Menumbuhkan sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi meraih 

prestasi belajar. 

8) Meraih prestasi di bidang olahraga. 

9) Meraih prestasi di bidang seni dan budaya. 

10) Meraih prestasi di bidang IPTEK. 

 

B. Hasil Penelitian 

Soal yang diberikan untuk Ujian Akhir Semester Gasal kelas XI mata 

pelajaran Fisika Tahun Pelajaran 2011/2012 di SMA Negeri 5 Semarang 

berjumlah 40 soal, yang terdiri dari 35 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 

Namun dalam penelitian ini, difokuskan  hanya pada soal uraian. 



37 

 

Berdasarkan kriteria Taksonomi SOLO (The Structure of The Observed 

Learning Outcome), ragam soal uraian tersebut memiliki kriteria sebagaimana 

dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Ragam Soal Ujian Akhir Semester Gasal Kelas XI Mapel Fisika 

No Soal 
36 37 38 39 40 

a b  a b a b a b 

Ragam Soal M R R R E R R R R 

Pada tabel 1, berdasarkan kriteria Taksonomi SOLO (The Structure of The 

Observed Learning Outcome), soal nomor 36a termasuk pada level multi-

struktural (M); soal nomor 36b, 37, 38a, 39a, 39b, 40a dan 40b  termasuk 

level relational (R); dan soal nomor 38b termasuk pada level abstrak diperluas 

(E). 

Setelah mencermati pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan dan merujuk pada tabel 1, dapat diketahui tingkat respon siswa 

untuk tiap butir soal yang dikerjakan. Tingkat respon tersebut dapat dilihat 

dalam tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Tingkat Respon Siswa (Jumlah Siswa) 
Soal Ragam Level Respon (Jumlah Siswa) 

Nomor Soal P U M R E 

36a M 13 2 8 2 - 

    b R 10 1 2 12 - 

37 R 5 3 16 1 - 

38a R 9 - 3 13 - 

    b E 17 - 1 - 7 

39a R 4 2 6 12 1 

    b R 8 1 - 16 - 

40a R 1 1 2 21 - 

    b R 11 14 - - - 
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Dari tabel 2 dapat dilihat kesesuaian tingkat respon siswa dengan ragam soal 

berdasarkan Taksonomi SOLO (The Structure of The Observed Learning 

Outcome) untuk tiap butir soal yang diberikan. Pada soal nomor 36a terdapat 

8 siswa yang memberikan respon dengan tepat, pada soal nomor 36b terdapat 

12 siswa yang memberikan respon dengan tepat, pada soal nomor 37 terdapat 

1 siswa yang memberikan respon tepat, pada soal nomor 38a terdapat 13 

siswa merespon dengan tepat, pada soal nomor 38b 7 siswa memberikan 

respon tepat, pada soal nomor 39a 12 siswa dapat merespon dengan tepat, 

pada soal nomor 39b terdapat 16 siswa yang memberikan respon tepat, pada 

soal nomor 40a terdapat 21 siswa merespon secara tepat, dan pada soal nomor 

40b tidak satupun siswa yang memberikan respon dengan tepat. 

Merujuk pada tabel 2, maka persentase tingkat respon yang diberikan 

siswa dengan tepat sesuai dengan ragam soal berdasarkan Taksonomi SOLO 

(The Structure of The Observed Learning Outcome) ditunjukkan oleh tabel 

4.3. 

 

Tabel 4.3 Persentase Respon Siswa yang Tepat 
Soal Nomor Ragam Soal Jumlah Respon 

Tepat 

Persentase Respon 

Tepat 

36a M 8 32% 

    b R 12 48% 

37 R 1 4% 

38a R 13 52% 

    b E 7 28% 

39a R 12 48% 

    b R 16 64% 

40a R 21 84% 

    b R 0 0% 

Persentase tingkat respon yang tepat diperoleh dari jumlah siswa yang 

memberikan respon tepat dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang 
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mengerjakan tiap butir soal dikalikan dengan 100%. Pada tabel 3, diketahui 

bahwa sebanyak 32% siswa memberikan respon tepat pada soal nomor 36a, 

sebanyak 48% siswa memberikan respon dengan tepat pada soal nomor 36b, 

sebanyak 4% siswa yang memberikan respon secara tepat pada soal nomor 

37, sebanyak 52% siswa yang merespon tepat pada soal nomor 38a, sebanyak 

28% siswa memberikan respon tepat pada soal nomor 38b, sebanyak 48% 

siswa dengan tepat memberikan respon pada soal nomor 39a, sebanyak 64% 

siswa merespon secara tepat pada soal nomor 39b, sebanyak 84% siswa yang 

memberikan respon dengan tepat pada soal nomor 40a , dan sebanyak 0% 

siswa yang merespon dengan tepat pada soal nomor 40b. 

Selain informasi pada tabel 1, 2, dan 3, dari hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal Ujian Akhir Semester Gasal mata pelajaran Fisika, 

ditemukan beberapa respon unik yang diberikan oleh siswa, sebagai berikut: 

1. Respon 1 

 

            

Gambar 4.1 Hasil respon unik siswa ke-1 dalam mencari posisi benda 
 

2. Respon 2 
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Gambar 4.2 Hasil respon unik siswa ke-2 dalam mencari posisi benda 
3. Respon 3 

 

Gambar 4.3 Hasil respon unik siswa ke-3 dalam mencari posisi benda 
 

4. Respon 4 

 

Gambar 4.4 Hasil respon unik siswa ke-4 dalam mencari kecepatan benda 
 

5. Respon 5 

 

Gambar 4.5 Hasil respon unik siswa ke-5 dalam mencari kecepatan benda 
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6. Respon 6 

 

                        

Gambar 4.6 Hasil respon unik siswa ke-6 dalam mencari kecepatan benda 
 

7. Respon 7 

 

     

Gambar 4.7 Hasil respon unik siswa ke-7 dalam mencari kecepatan benda 
 

8. Respon 8 

 

Gambar 4.8 Hasil respon unik siswa ke-8 dalam mencari konstanta pegas 
 

9. Respon 9 

 

Gambar 4.9 Hasil respon unik siswa ke-9 dalam mencari konstanta pegas 
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10. Respon 10 

 

                                   

Gambar 4.10 Hasil respon unik siswa ke-10 dalam mencari kecepatan 
benda pada titik setimbang 
 

11. Respon 11 

 

                        

Gambar 4.11 Hasil respon unik siswa ke-11 dalam mencari kecepatan 
benda pada titik setimbang 
 

12. Respon 12 

 

Gambar 4.12 Hasil respon unik siswa ke-12 dalam mencari energi kinetik 
pada ketinggian 5 m 
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13. Respon 13 

 

                                     

Gambar 4.13 Hasil respon unik siswa ke-13 dalam mencari kecepatan 
benda pada ketinggian 5 m 
 

14. Respon 14 

  

 

Gambar 4.14 Hasil respon unik siswa ke-14 dalam mencari kecepatan 
benda pada ketinggian 5 m 
 

15. Respon 15 

 

                     

Gambar 4.15 Hasil respon unik siswa ke-15 dalam mencari kecepatan 
benda pada ketinggian 5 m 
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Dari beberapa respon unik dapat diketahui bahwa: 

1. Pada respon 1, ketika mencari posisi suatu benda, siswa menggunakan 

rumus tvgposisi ..37cos= . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari posisi suatu benda yaitu 

tvx .cos0 α=  dan 2
0 .2

1.sin tgtvy −= α . 

Selain itu, siswa salah dalam menuliskan simbol waktu dengan simbol vt, 

seharusnya ditulis dengan simbol t. 

2. Pada respon 2, ketika mencari posisi suatu benda, siswa menggunakan 

rumus 
g

tv
r

.sin0 α
=  yang merupakan rumus untuk mencari waktu yang 

diperlukan mencapai titik tertinggi pada gerak parabola. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari posisi suatu benda yaitu 

tvx .cos0 α=  dan 2
0 .2

1.sin tgtvy −= α . 

3. Pada respon 3, ketika mencari posisi suatu benda, siswa menggunakan 

rumus posisi benda = v0 + g.2t. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari posisi suatu benda yaitu 

tvx .cos0 α=  dan 2
0 .2

1.sin tgtvy −= α . 

4. Pada respon 4, ketika mencari kecepatan suatu benda, siswa menggunakan 

rumus tgvv .sin22
0 −= α . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan suatu benda 

yaitu αcos..222
yxyx vvvvv ++=  dengan αcos0vvx =  dan 

tgvvy .sin0 −= α . 

5. Pada respon 5, ketika mencari kecepatan suatu benda, siswa menggunakan 

rumus ty vvv .37cos.0= . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan suatu benda 

yaitu αcos..222
yxyx vvvvv ++=  dengan αcos0vvx =  dan 

tgvvy .sin0 −= α . 
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Selain itu, siswa salah dalam menuliskan simbol waktu dengan simbol vt, 

seharusnya ditulis dengan simbol t. 

6. Pada respon 6, ketika mencari kecepatan suatu benda, siswa menggunakan 

rumus tvv += αsin.0 . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan suatu benda 

yaitu αcos..222
yxyx vvvvv ++=  dengan αcos0vvx =  dan 

tgvvy .sin0 −= α . 

7. Pada respon 7, ketika mencari kecepatan suatu benda, siswa menggunakan 

rumus gtvvt 2
1

0 += . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan suatu benda 

yaitu αcos..222
yxyx vvvvv ++=  dengan αcos0vvx =  dan 

tgvvy .sin0 −= α . 

8. Pada respon 8, ketika mencari konstanta pegas, siswa menggunakan rumus 

2r

m
k = . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari konstanta pegas yaitu 

x

F
k

∆
=  dengan gmF .= . 

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol perubahan panjang pegas 

dengan simbol r, seharusnya ditulis dengan simbol x∆ . 

9. Pada respon 9, ketika mencari konstanta pegas, siswa menggunakan rumus 

k = m.P. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari konstanta pegas yaitu 

x

F
k

∆
=  dengan gmF .= . 

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol perubahan panjang pegas 

dengan simbol P, seharusnya ditulis dengan simbol x∆ . 
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10. Pada respon 10, ketika mencari kecepatan benda saat melalui titik 

setimbang dengan perubahan panjang pegas 2x∆ , siswa menggunakan 

rumus v = k.r. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan benda saat 

melalui titik setimbang dengan perubahan panjang pegas 2x∆  yaitu 

jauhsetimbang EKEKW −= , dengan 2

2
1 xkW ∆= , 2

2
1

ssetimbang mvEK =  dan 

2

2
1

jjauh mvEK = . 

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol perubahan panjang pegas 

kedua dengan simbol r, seharusnya ditulis dengan simbol 2x∆ . 

11. Pada respon 11,  ketika mencari kecepatan benda saat melalui titik 

setimbang dengan perubahan panjang pegas 2x∆ , siswa menggunakan 

rumus vt = m. s. P. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan benda saat 

melalui titik setimbang dengan perubahan panjang pegas 2x∆  yaitu 

jauhsetimbang EKEKW −= , dengan 2

2
1 xkW ∆= , 2

2
1

ssetimbang mvEK =  dan 

2

2
1

jjauh mvEK = . 

Selain itu siswa salah dalam menuliskan simbol perubahan panjang pegas 

pertama dan kedua dengan simbol s  dan P, seharusnya ditulis dengan 

simbol 1x∆  dan 2x∆ . 

12. Pada respon 12, ketika mencari energi kinetik pada ketinggian h2, siswa 

menggunakan rumus )515(5 −= xEK . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari energi kinetik pada 

ketinggian h2 yaitu 2211 EPEKEPEK +=+  dengan 2
11 2

1 mvEK = , 

11 .. hgmEP =  dan 22 .. hgmEP = . 

13. Pada respon 13, ketika mencari kecepatan benda pada ketinggian h2, siswa 

menggunakan rumus 
m

h
v = . 
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Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan benda pada 

ketinggian h2 yaitu 2
22 2

1 mvEK = . 

14. Pada respon 14, ketika mencari kecepatan benda pada ketinggian h2, siswa 

menggunakan rumus v = m.h. 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan benda pada 

ketinggian h2 yaitu 2
22 2

1 mvEK = . 

15. Pada respon 15, ketika mencari kecepatan benda pada ketinggian h2, siswa 

menggunakan rumus 2
0 .2

1 tgvvt += . 

Seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari kecepatan benda pada 

ketinggian h2 yaitu 2
22 2

1 mvEK = . 

  

Dalam penelitian ini, kualitas respon dilihat berdasarkan ketepatan 

respon yang diberikan siswa dalam menyelesaikan soal. Ketepatan respon 

tidak dimaknai dari skor maksimal yang diperoleh siswa untuk tiap butir soal 

yang diberikan. Akan tetapi lebih dimaknai bahwa siswa telah memberikan 

respon yang mengarah pada Taksonomi SOLO (The Structure of The 

Observed Learning Outcome) pada suatu soal yang diberikan, sehingga dapat 

dikatakan siswa sudah dapat menyelesaikan soal dengan memuaskan. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dengan mencermati tabel 1 dan merujuk pada taksonomi SOLO (The 

Structure of The Observed Learning Outcome) mengenai ragam soal, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan taksonomi SOLO, ragam soal pada nomor 36a yaitu 

multistruktural (M). Dalam soal nomor 36a terdapat empat informasi (α , 

g, v0, dan t) yang dapat langsung digunakan untuk mendapatkan 

penyelesaian akhir (posisi). Rumus yang digunakan yaitu tvx .cos0 α=  

dan 2
0 .2

1.sin tgtvy −= α . 
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2. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi SOLO, soal pada nomor 

36b adalah relasional (R). Dalam soal nomor 36b terdapat empat informasi 

(α , g, v0, dan t), akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan 

langsung untuk memberikan penyelesaian akhir (kecepatan). Untuk 

mendapatkan pemyelesaian akhir perlu adanya informasi baru (vx dan vy) 

yang diperoleh dari hubungan informasi yang tersedia dalam soal. Urutan 

untuk mendapatkan penyelesaian akhir, terlebih dahulu mencari kecepatan 

benda pada arah sumbuk x  dengan rumus αcos0vvx =  dan kecepatan 

benda pada arah sumbu y dengan rumus tgvvy .sin0 −= α . Kemudian 

mencari kecepatan benda melalui rumus αcos..222
yxyx vvvvv ++= . 

3. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 37 merupakan soal level 

relasional (R). Dalam soal nomor 37 terdapat dua informasi (g1 dan h), 

akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan langsung untuk 

mendapatkan penyelesaian akhir (g2). Untuk menjawabnya, maka 

menggunakan suatu pemahaman terpadu dari dua informasi yang ada pada 

soal (R1 dan R2). Urutan untuk mendapatkan penyelesaian akhir yaitu 

karena R1 tidak diketahui dalam soal, maka dimisalkan R1 = R, sehingga 

diperoleh R2 = R1 + h. Kemudian mencari percepatan gravitasi pada 

ketinggian h dengan rumus 
2

2

2
1

1

2

R

R

g

g
= . 

4. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi SOLO, soal pada nomor 

38a yaitu relasional (R). Dalam soal nomor 38a terdapat dua informasi (m 

dan 1x∆ ), akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan langsung 

untuk memberikan penyelesaian akhir (k). Untuk mendapatkan 

penyelesaian akhir, maka menggunakan suatu pemahaman terpadu dari 

dua informasi yang ada pada soal (g dan F). Urutan untuk mendapatkan 

penyelesaian akhir, terlebih dahulu mencari gaya yang bekerja pada benda 

dengan rumus gmF .= . Karena percepatan gravitasi tidak diketahui 
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dalam soal, maka menggunakan tetapan umum percepatan gravitasi yaitu g 

= 10 m/s2. Kemudian mencari konstanta pegas dengan rumus 
x

F
k

∆
= . 

5. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 38b termasuk level abstrak 

diperluas (E). Dalam soal nomor 38b terdapat empat informasi (m, 

21, xx ∆∆ , dan titik setimbang), akan tetapi informasi tersebut belum bisa 

digunakan langsung untuk mendapatkan penyelesaian akhir (vsetimbang). 

Untuk memberikan penyelesaian, maka diperlukan persamaan umum yang 

abstrak. Persamaan abstrak yang digunakan dalam soal nomor 38b yaitu 

persamaan usaha pada pegas dan energi kinetik. Penyelesaian akhir soal 

nomor 38b lanjutan dari soal nomor 38a. Setelah konstanta pegas 

diketahui, kemudian mencari kecepatan benda saat melalui titik setimbang 

dengan rumus jauhsetimbang EKEKW −= , akan tetapi terlebih dahulu 

mencari usaha yang bekerja pada pegas melalui rumus 2

2
1 xkW ∆= , dan 

energi kinetik saat mencapai jarak terjauh dengan rumus 

2

2
1

jjauh mvEK = . Sedangkan rumus energi kinetik saat melalui titik 

setimbang yaitu 2

2
1

ssetimbang mvEK = . 

6. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi SOLO, soal pada nomor 

39a yaitu relasional (R). Dalam soal nomor 39a terdapat tiga informasi (m, 

h1, dan h2), akan tetapi informasi tersebut belum bisa langsung digunakan 

untuk mendapatkan penyelesaian akhir (EK2). Untuk menjawabnya, maka 

menggunakan suatu pemahaman terpadu dari tiga informasi yang ada pada 

soal (g, v1, EP1, EP2, dan EK1). Penyelesaian akhir  soal nomor 39a 

menggunakan hukum kekekalan energi yaitu 2211 EPEKEPEK +=+ , 

akan tetapi terlebih dahulu mencari energi kinetik pada ketinggian h1 

dengan rumus 2
11 2

1 mvEK = , energi potensial pada ketinggian h1 dengan 

rumus 11 .. hgmEP = , dan energi potensial pada ketinggian h2 melalui 

rumus 22 .. hgmEP = . 
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7. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal nomor 39b termasuk level relasional 

(R). Dalam soal nomor 39b terdapat tiga informasi (m, h1, dan h2), akan 

tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan untuk mendapatkan 

penyelesaian akhir (v2). Untuk mendapatkan penyelesaian akhir, maka 

menggunakan suatu pemahaman terpadu dari tiga informasi yang ada pada 

soal (g, v1, EP1, EP2, dan EK1). Penyelesaian akhir soal nomor 39b 

lanjutan dari soal nomor 39a. Setelah energi kinetik pada ketinggian h2 

diketahui, kemudian mencari kecepatan benda pada ketinggian h2 dengan 

rumus 2
22 2

1 mvEK = . 

8. Berdasarkan kriteria ragam soal pada taksonomi SOLO, soal pada nomor 

40a adalah relasional (R). Dalam soal nomor 40a terdapat lima informasi 

(vp, vo, mo, mp, dan vo’ ), akan tetapi informasi tersebut belum bisa 

digunakan langsung untuk mendapatkan penyelesaian akhir (vp’ ). Untuk 

menjawabnya, maka menggunakan suatu pemahaman terpadu dari lima 

informasi yang ada pada soal (Po, Pp, Po’ , dan Pp’ ). Penyelesaian akhir soal 

nomor 40a menggunakan hukum kekekalan momentum yaitu 

'' popo PPPP +=+ , akan tetapi terlebih dahulu mencari momentum orang 

sebelum orang itu melompat dari perahu dengan rumus ooo vmP = , 

momentum perahu sebelum orang melompat dari perahu dengan rumus 

ppp vmP = , dan momentum orang setelah orang itu melompat dari perahu 

melalui rumus '' ooo vmP = . Sedangkan rumus momentum perahu setelah 

orang melompat dari perahu yaitu '' ppp vmP = .  

9. Berdasarkan taksonomi SOLO, soal pada nomor 40b yaitu relasional (R). 

Dalam soal nomor 40b terdapat lima informasi (vp, vo, mo, mp, dan vo’ ), 

akan tetapi informasi tersebut belum bisa digunakan langsung untuk 

mendapatkan penyelesaian akhir (arah vp’ ). Untuk menjawabnya, maka 

menggunakan suatu pemahaman terpadu dari lima informasi yang ada 

pada soal (Po, Pp, Po’ , dan Pp’ ). Penyelesaian akhir soal nomor 40b 

lanjutan dari soal nomor 40a. Dengan diketahuinya kecepatan perahu 
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setelah orang melompat dari perahu (vp’ ), maka arah perahu setelah orang 

melompat dari perahu dapat ditentukan dengan membandingkan kecepatan 

orang setelah orang itu melompat dari perahu (vo’ ) dengan kecepatan 

perahu setelah orang melompat dari perahu (vp’ ). Jika vo’  < vp’  maka arah 

perahu tetap melaju ke depan, sedangkan vo’  > vp’  maka arah perahu 

melaju ke belakang. 

 

Berdasarkan penjelasan tabel 1, dapat diperoleh informasi bahwa ragam 

soal yang diberikan pada Ujian Akhir Semester Gasal kelas XI mata pelajaran 

Fisika di SMA Negeri 5 Semarang bervariasi, yaitu multistruktural (M), 

relasional (R), dan abstrak diperluas (E). 

Untuk tabel 2, sesuai dengan taksonomi SOLO mengenai level respon 

untuk tiap soal yang diberikan pada Ujian Akhir Semester Gasal kelas XI 

mata pelajaran Fisika seperti yang tertera pada tabel 1, dapat dikemukakan 

beberapa hal berikut ini: 

1. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36a, terdapat 8 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu multistruktural (M). Namun, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang 

diberikan tersebut di antaranya: 13 siswa memberikan respon pada level 

prestruktural (P), 2 siswa memberikan respon unistruktural (U), dan 2 

siswa memberikan respon pada level relasional (R). 

2. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36b, terdapat 12 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 10 siswa memberikan respon pada level 

prestruktural (P), 1 siswa memberikan respon unistruktural (U), dan 2 

siswa memberikan respon pada level multistruktural (M). 

3. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 37, terdapat 1 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 
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diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 5 siswa memberikan respon pada level prestruktural 

(P), 3 siswa memberikan respon unistruktural (U), dan 16 siswa 

memberikan respon pada level multistruktural (M). 

4. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38a, terdapat 13 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 9 siswa memberikan respon pada level prestruktural 

(P) dan 3 siswa memberikan respon pada level multistruktural (M). 

5. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38b, terdapat 7 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu abstrak diperluas (E). Namun, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang 

diberikan tersebut di antaranya: 17 siswa memberikan respon pada level 

prestruktural (P) dan 1 siswa memberikan respon pada level 

multistruktural (M). 

6. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39a, terdapat 12 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 4 siswa memberikan respon pada level prestruktural 

(P), 2 siswa memberikan respon unistruktural (U), 6 siswa memberikan 

respon pada level multistruktural (M), dan 1 siswa memberikan respon 

abstrak diperluas. 

7. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39b, terdapat 16 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 7 siswa memberikan respon pada level prestruktural 
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(P), 1 siswa memberikan respon unistruktural (U), dan 1 siswa 

memberikan respon pada level abstrak (E). 

8. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40a, terdapat 21 siswa yang 

menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

belum bisa memberikan respon dengan tepat. Respon yang diberikan 

tersebut di antaranya: 1 siswa memberikan respon pada level prestruktural 

(P), 1 siswa memberikan respon unistruktural (U), dan 2 siswa 

memberikan respon pada level multistruktural (M). 

9. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40b, tidak ada satu siswa pun 

yang menjawab dengan tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal 

yang diberikan yaitu relasional (R). Respon yang mereka berikan di 

antaranya: 11 siswa memberikan respon pada level prestruktural (P) dan 

14 siswa memberikan respon unistruktural (U). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tingkat respon yang 

diberikan siswa dalam menyelesaiakn soal Ujian Akhir Semester Gasal kelas 

XI mata pelajaran Fisika bervariasi, mulai dari prestruktural (P), unistruktural 

(U), multistruktural (M), relasional (R), dan abstrak diperluas (E). 

Dengan mencermati tabel 3, maka dapat diberikan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36a, terdapat 32% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu multistruktural (M). 

2. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 36b, terdapat 48% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

3. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 37, terdapat 4% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 
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4. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38a, terdapat 52% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

5. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 38b, terdapat 28% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu abstrak (E). 

6. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39a, terdapat 48% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

7. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 39b, terdapat 64% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

8. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40a, terdapat 84% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

9. Dari 25 siswa yang mengerjakan soal nomor 40b, 0% siswa yang 

memberikan respon tepat sesuai dengan taksonomi SOLO dari soal yang 

diberikan yaitu relasional (R). 

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui persentase respon yang paling 

banyak diberikan siswa pada soal nomor 40a, yaitu 84%, hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa sudah memahami soal. Sedangkan persentase 

respon tepat terendah diberikan siswa pada soal nomor 40b, dengan 

persentase 0%, hal ini memberikan informasi bahwa pemahaman siswa 

terhadap soal ini kurang. Jika dilihat secara keseluruhan, tingkat respon tepat 

yang diberikan siswa masih rendah. 

Setelah melihat hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaiakan soal Ujian 

Akhir Semester Gasal mata pelajaran Fisika dengan cermat, ditemukan 

beberapa respon unik, berikut penjelasan mengenai respon unik tersebut: 

1. Soal nomor 36a, menanyakan posisi benda. Respon 1, 2, dan 3, siswa 

memahami apa yang ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, akan 
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tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karena rumus yang digunakan 

menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P). 

2. Soal nomor 36b,  menanyakan kecepatan benda. Respon 4, 5, 6, dan 7, 

siswa memahami apa yang ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, 

akan tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karena rumus yang 

digunakan menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P). 

3. Soal nomor 38a, menanyakan konstanta pegas. Respon 8 dan 9, siswa 

memahami apa yang ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, akan 

tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karena rumus yang digunakan 

menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P). 

4. Soal nomor 38b, meminta untuk mencari kecepatan benda ketika melalui 

titik setimbang jika pegas ditarik sejauh 0,1m. Respon 10 dan 11, siswa 

memahami apa yang ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, akan 

tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, karena rumus yang digunakan 

menebak-nebak. Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P). 

5. Soal nomor 39a, menanyakan energi kinetik benda pada waktu mencapai 

ketinggian 5m di atas tanah. Respon 12, siswa memahami apa yang 

ditanyakan dan berusaha memberikan jawaban, akan tetapi jawaban yang 

diberikan tidak logis, karena rumus yang digunakan menebak-nebak. 

Tingkat respon ini termasuk prestruktural (P). 

6. Soal nomor 39b, menanyakan kecepatan benda pada ketinggian 5m. 

Informasi yang dapat diperoleh yaitu: 

a. Respon 13 dan 14, siswa memahami apa yang ditanyakan dan berusaha 

memberikan jawaban, akan tetapi jawaban yang diberikan tidak logis, 

karena rumus yang digunakan menebak-nebak. Tingkat respon ini 

termasuk ke dalam prestruktural (P). 

b. Respon 15, siswa berusaha mencari kecepatan benda, akan tetapi siswa 

menebak-nebak rumus yang digunakan dan informasi untuk 

mendapatkan penyelesaian akhir (v0 dan t). Tingkat respon ini termasuk 

ke dalam prestruktural (P). 
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Berdasarkan penjelasan mengenai respon unik yang diberikan siswa, 

dapat diketahui bahwa masih banyak siswa menebak-nebak rumus yang 

digunakan untuk mendapatkan penyelesaian akhir. Artinya siswa masih 

belum memahami konsep Fisika, sehingga cenderung menghafal rumus tanpa 

paham konsepnya, akibatnya siswa masih banyak yang memberikan respon 

tidak tepat. 


